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Latar Belakang

• Dalam Sidi (2003), Richard Crawford menyebut proses transformasi abad 21 
sebagai Era of Human Capital suatu era di mana ilmu pengetahuan dan teknologi, 
khususnya teknologi komunikasi berkembang sangat pesat yang berdampak pada 
persaingan bebas yang begitu ketat dalam segala aspek kehidupan manusia.

• Dengan menerapkan konsep-konsep ilmiah dalam kelas IPA, siswa Indonesia dapat 
memecahkan masalah-masalah praktis dalam kehidupan nyata di era abad 21

• Pada hasil TIMSS 2015, pada mata pelajaran IPA Indonesia mendapat peringkat 45 
dan 48 dengan skor 397.

• Harapan pendidikan di Indonesia, siswa mampu mengaplikasikan pengetahuannya 
dalam lingkungan serta melalui STEM mampu memecahkan masalah, menjadi 
pemikir logis, serta dapat mengaitkan budaya dan kearifan lokal dengan 
pemebelajaran
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Rumusan Masalah

1. Bagaimana gambaran model pembelajaran inkuiri terintegrasi 

Etno-STEM terhadap kemampuan literasi sains siswa kelas 4 

SDN Candipari 1 Porong ?
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Tujuan Penelitian

1. Untuk memberikan gambaran bagaimana model pembelajaran 
inkuiri terintegrasi Etno-STEM terhadap kemampuan literasi sains 
siswa kelas 4 SDN Candipari 1
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Penelitihan Terdahulu

E. Dwiyanti and D. Rosana, “Pengembangan Perangkat Pembelajaran Berbasis Proyek 
Etnosains Untuk Melatih Literasi Sains Peserta Didik Sekolah Dasar,” J. Educ. Dev., vol. 8, no. 
3, pp. 372–378, 2020.

Hasil penelitian Dwiyanti dan Rosanai (2020), menyatakan perangkat pembelajaran berbasis 
etnosains untuk melatih literasi sains peserta didik sekolah dasar dikatakan efektif terbukti 
dengan adanya peningkatan hasil tes literasi sains peserta didik. Dengan nilai rata-rata pretest 
46,7 dengan predikat ketuntasan  2 peserta didik tuntas dan 33 peserta didik tidak tuntas. 
Sedangkat hasil posttest mencapai nilai rata-rata 84,9 dengan predikat ketuntasan 33 peserta 
didik tuntas dan 2 peserta didik tidak tuntas.
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Sintak model pembelajaran inkuiri terintegrasi Etno-STEM

Sintaks model pembelajaran inkuiri terintegrasi Etno-STEM yang di kembangkan dalam penelitian 
ini secara kontekstual adalah sebagai berikut:

1. Merumuskan masalah

2. Merumuskan hipotesis

3. Merancang percobaan

4. Melakukan percobaan

5. Mengumpulkan data

6. Menguji hipotesis

7. Membuat kesimpulan

8. Mengkomunikasikan.
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▪ JENIS PENELITIAN

▪ PENDEKATAN PENELITIAN

▪ SAMPEL PENELITIAN

▪ METODE SAMPEL

▪ TEKNIK PENGUMPULAN 

DATA

▪ INSTRUMEN PENELITIAN

: Jenis kuantitatif (Pre-Experimental 
Design dengan tipe One Group PreTest 
and PostTest Design)

: Menggunakan satu kelas tanpa ada kelas 
pembanding

: Kelas 4 SDN Candipari 1

: Non-probability sampling dengan teknik 
sampling jenuh

: Tes PreTest Dan Tes PostTest

: Soal PreTest dan PostTest
sebanyak 10 soal
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Teknis Analisis Data

Teknik analisis data menggunakan statistika deskriptif. Statistika deskriptif merupakan statistika yang digunakan untuk 
menganalisis data dengan cara mendeskripsikan menggambarkan data yang terkumpul begitu saja tanpa membuat 
kesimpulan umum. Statistika deskriptif digunakan pada penelitian ini untuk bisa mengetahui pengaruh terhadap literasi 
sains siswa pada mata pelajaran IPA kelas IV SD melalui penerapan model inkuiri terintegrasi Etno-STEM. Untuk 
mengetahui apakah hasil berdistribusi normal atau tidak maka perlu dilakukan uji normalitas dengan menggunakan IBM 
SPSS Statistika 26. Berdasarkan perolehan data yang berasal dari hasil peserta didik pada pretest dan posttest, teknis 
analisis data menggunakan rumus N-gain sebagi berikut:

𝑁 − 𝐺𝑎𝑖𝑛 =
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡 − 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡
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𝑆𝑘𝑜𝑟 𝐼𝑑𝑒𝑎𝑙 − 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡

Nilai yang diperoleh dapat dikelompokkan menggunakan kriteria interpretasi skor pada table berikut:

Table 4. Kriteria Skor Perangkat Tingkat N-Gain

Rata-rata Kategori

g > 0,7 Tinggi

0,3 ≥ g ≤ 0,7 Sedang

g ≤ 0,3 Rendah



HASIL DAN PEMBAHASAN

82

29,17

90,00

80,00

70,00

60,00

50,00

40,00

30,00

20,00

10,00

0,00
Pretest Posttest

Berdasarkan hasil penelitian pada tanggal 03 Juni 2023, diperoleh data hasil literasi sains peserta didik kelas IV SDN 
Candipari 1, yang berjumlah 12 siswa-siswi dimana 8 peserta didik laki-laki dan 4 peserta didik perempuan pada materi 
transformasi energi disekitar kita dengan penerapan model inkuiri terintegrasi Etno-STEM. Pada tanggal 21 Agustus 2023 
diperoleh data pretest dan posttest peserta didik kelas IV SDN Candipari 1 kemudian dilakukan penskoran menggunakan IBM 
SPSS Statistika 26. Data hasil rata-rata soal pretest dan posttest peserta didik kelas IV SDN Candipari 1 pada materi 
transformasi energi di sekitar kita dapat disajikan dalam bentuk diagram batang berikut ini:

Rata-Rata Nilai Pretest dan Posttest

Gambar 1. Grafik Batang Rata-Rata Nilai Pretest dan Posttest
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Berdasarkan tabel 5 di atas, meunjukkan data skor rata-rata pretest, posttest, dan N-Gain yang diperoleh peserta didikkelas IV 
pada pembelajaran menggunakan model inkuiri terintegrasi Etno-STEM untuk meningkatkan kemampuan literasi sains peserta 
didik di SDN Candipari 1 menunjukkan adanya hasil yang signifikan yaitu terlihat dari analisis statistika deskriptif terdapat 
peningkatan dengan perolehan nilai pretest sebelum diberi perlakuan 29,17 dan pada saat setelah diberi perlakuan dengan 
menggunakan model inkuiri terintegrasi Etno-STEM memiliki peningkatan dengan skor posttest 81,67 dengan hasil N-Gain 
0,76 dengan kategori tinggi yang termasuk dalam kriteria normalized gain g > 0,7. Hal ini menunjukkan bahwa setelah 
penggunaan model inkuiri terintegrasi Etno-STEM, peserta didik mengalami peningkatan kemampuan literasi sains dengan 
peningkatan yang tinggi.

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation

Pretest 12 10 50 29.17 13.790

Posttest 12 20 100 81.67 25.879

NGain 12 .11 1.00 .7698 .30226

Valid N (listwise) 12

Table 5. Nilai Rata-Rata Pretest, Posttest, dan N-Gain Kemampuan Literasi Sains
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Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata nilai pretest yang diberikan pada 
awal kegiatan sebelum diberikan perlakuan sebesar 29,17 kemudian setelah sudah 
mendapatkan perlakuan berupa pembelajaran dengan model inkuiri terintegrasi etno-STEM 
mendapatkan rata-rata nilai posttest sebesar 81,67 serta rata-rata nilai N-Gain sebesar 0,76 atau 
dalam kategori “sedang atau cukup baik” yang artinya model inkuiri terintegrasi Etno-STEM 
efektif dipergunakan untuk meningkatkan kemampuan literasi sains pada mata pelajaran IPA 
yang diperoleh melalui indikator pengetahuan (knowing) dan penerapan (applying) pada mata 
pelajaran IPA kelas IV SD dengan mengalami peningkatan secara signifikan. Hal ini 
menunjukkan bahwa menggunaan model inkuiri terintegrasi Etno-STEM dapat membantu guru 
dalam meningkatkan kemampuan literasi sains peserta didik dalam pembelajaran IPA juga agar 
peserta didik dapat mengingat proses pembelajaran ini selamanya atau menciptakan 
pembelajaran yang bermakna, sehingga hasil atau kesimpulan yang didapat tidak mudah 
dilupakan dan dapat diterapkan dalam menghadapi Abad-21.
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